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Abtrack

The research objectives are: to analyze the extent to which fishermen's side jobs contribute to the family economy in
Tateli Weru Village, Mandolang District. Benefits of Research: Adding information and knowledge about fishermen's
side jobs. The basic method used in this research is survey. The population in this study were hand line fishermen in
Tateli Weru Village, totaling 45 people. The data collected consists of primary data and secondary data. Data collection
was carried out through observation, interviews, questionnaires and documentation, both photo documentation and
retrieval of written documents from relevant agencies. The data obtained were analyzed based on quantitative
descriptive analysis and qualitative descriptive analysis.

The results showed that the large contribution of side jobs to the income of hand line fishermen, both farm laborers
(38.57%), construction workers (59.63%), and motorcycle taxi drivers (88.17%), is not more than half of the total
fishermen's income. The suggestion from this research is that the contribution of side jobs can be greater or equal to
the main job and fishermen should also be more diligent or more focused on developing and increasing income from
this side job.

Keywords: contribution; side job; fisherman; Tateli Weru

Abstrak

Tujuan penelitian yaitu: untuk menganalisis sejauh mana kontribusi pekerjaan sampingan nelayan terhadap
perekonomian keluarga di Desa Tateli Weru Kecamatan Mandolang. Manfaat Penelitian: Menambah informasi dan
pengetahuan tentang pekerjaan sampingan nelayan. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan pancing ulur yang berada di Desa Tateli Weru yang berjumlah 45 orang.
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, kuisioner dan dokumentasi baik itu dokumentasi foto maupun pengambilan dokumen tertulis pada instansi
terkait. Data yang diperoleh di analisis berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya kontribusi pekerjaan sampingan terhadap pendapatan nelayan
pancing ulur baik buruh tani (38,57%), buruh bangunan (59,63%), dan tukang ojek (88,17%), tidak lebih dari separuh
total keseluruhan pendapatan nelayan. Saran dari penelitian ini adalah agar supaya kotribusi pekerjaan sampingan
bisa lebih besar atau setara dengan pekerjaan utama dan sebaiknya para nelayan juga bisa lebih rajin atau lebih
fokus lagi dalam pengembangan dan peningkatan pendapatan pada pekerjaan sampingan tersebut.

Kata kunci : kontribusi; pekerjaan sampingan; nelayan; Tateli Weru

PENDAHULUAN

Sektor Kelautan dan Perikanan menjadi salah satu program prioritas pembangunan
daerah, guna mewujudkan kedaulatan pangan dalam menunjang berbagai sektor
pembangunan. Hal ini tentunya sangat realistis karena Sulut memiliki potensi sumberdaya
kemaritiman yang sangat besar serta memiliki desa pantai yang dijadikan sebagai aspek
ekonomi yang menunjang kehidupan masyarkat khususnya masyarakat nelayan. Persepsi
merupakan suatu interpretasi yang berasal dari suatu situasi serta bukan rekaman situasi,
anggapan ini secara pendek ialah sesuatu proses kognitif lingkungan guna menghasilkan
cerminan keunikan dunia yang memang lumayan berbeda dengan realitanya. Butuh
dikenal kalau persepsi ini tidak cuma tergantung pada rangsangan sekitar serta keadaan
yang terdapat pada seseorang.
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Kecamatan Mandolang terletak di Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara,
memiliki 12 desa, tetapi hanya 6 desa saja yang sebagian masyarakat berprofesi sebagai
nelayan, yaitu: Kalasey, Tateli 1, Tateli 2, Tateli 3, Tateli Weru, Koha. Di Kecamatan
Mandolang ada juga nelayan yang dalam usahanya bersifat mandiri. Dari 6 desa tersebut
Desa Kalasay | yang menjadi lokasi penelitian, karena desa ini ada anak nelayan sejumlah
20 orang dan ada usaha pancing ulur dari 35 nelayan. Ke 20 orang anak nelayan ini
mungkin tertarik berusaha di bidang perikanan ataukah mereka tidak tertarik dengan usaha
yang berkecimpung di laut yang banyak sekali sumberdaya ikannya karena luat laut sebsar
70% dari luas Indonesia.

Berdasarkan latar belakang ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengkaji seberapa besar persepsi anak nelayan terhadap usaha nelayan pancing
ulur di wilayah pesisir Desa Kalasey | Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa.

Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut bagaimana
persepsi anak nelayan terhadap usaha nelayan pancing ulur di wilayah pesisir Desa
Kalasey | Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana persepsi
anak nelayan terhadap usaha nelayan pancing ulur di wilayah pesisir Desa Kalasey |
Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di sepanjang Desa Kalasey |, Kecamatan
Mandolang, Kabupaten Minahasa. Waktu yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian
kurang lebih 5 bulan, yaitu dari bulan Okotober 2022 sampai Pebruari 2023

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei
adalah suatu pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan
yang baik terhadap suatu persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu yang
dipolakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Survey adalah teknik riset dengan
memberi batas yang jelas atas data, penyelidikan dan peninjauan. Survey adalah suatu
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menyelidiki dan menafsirkan
data secara umum sebagaimana yang tersedia di lapangan (Creswell, 2009). Sedangkan
Sugiyono, (2013), menyatakan metode survei adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah bukan buatan.

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh melalui pihak pertama, biasanya dapat diperoleh
dari wawancara, jejak pendapat dan lain-lain (Arikunto, 2013). Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat nelayan yang ada di Desa Kalasey |. Penelitian ini menggunakan 2
(dua) jenis data, yaitu data primer dan data skunder. Data primer (data utama) adalah data
yang diperoleh secara langsung dari responden melalui wawancara dan data observasi di
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lapangan seperti kata-kata dan tindakan melalui catatan tertulis dan pengambilan foto..
Data sekunder ini merupakan sumber tertulis yang berupa sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Moleong, 2013).

Untuk itu diperlukan teknik sampling, yaitu teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik yang dipakai yaitu
purposive sampling. Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Penarikan sampel secara purposive
merupakan cara penarikan sampel yang dilakukan memilih responden berdasarkan kriteria
spesifik yang ditetapkan peneliti (Buton, 2017).

Populasi dalam penelitan ini berjumlah 35 orang nelayan dan yang menjadi
responden hanya berjumlah 20 orang anak. Pengambilan sampel dengan cara
memberikan penilaian sendiri terhadap sampel di antara populasi yang dipilih, diambil
tentunya apabila memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan ujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Anak nelayan yang berpendidikan SMP dan SMA.
2. Anak nelayan yang mempunyai orang tua sebagai nelayan pancing ulur.
3. Bersedia untuk diwawancarai.

Analisis Data

Analisis data hasil riset dibedakan dalam dua, ialah analisis deskriptif kuantitatif
serta analisis deskriptif kulitatif (Fathoni, 2006). Analisis deskriptif kulitatif pengolahan data
dengan memakai perhitungan matematis simpel semacam penjumlahan, pengukuran,
perkalian angka rata-rata serta sebagainya. Analisis deskriptif kulitatif merupakan
pengolahan data yang dicoba lewat pertimbagan-pertimbagan logika dengan bahasa
penulis yang sistematik serta analisis deskriptif kulitatif juga adalah analisis dengan
menggunakan kalimat penulis disesuaikan dengan teori serta realita di lapangan.

Instrumen dalam penelitian ini digunakan buat mengukur variabel yang diteliti. Skala
pengukuran ialah seperangkat ketentuan yang dibutuhkan buat mengkuantitatifkan
informasi dari pengukuran sesuatu variabel, serta buat menggapai tujuan awal hendak
memakai skala Guttman jenis ini diperoleh jawaban yang tegas ialah ya- tidak; benar-
salah; pernah- tidak sempat; positif- negatif, dll. Tujuan kedua dicapai dengan memakai
skala Likert. Skala ini digunakan buat mengukur perilaku, komentar, serta anggapan
seorang ataupun sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 1994).

Variabel yang hendak diukur dengan skala Likert dijabarkan jadi sub variabel,
setelah itu dijabarkan jadi komponen-komponen yang bisa diukur. Komponen-komponen
ini buat menyusun item instrumen persoalan yang hendak dijawab oleh responden.
Jawaban responden hendak diberi skor buat keperluan analisis secara kuantitatif serta skor
buat jawaban mengenakan skala Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif hingga
sangat negatif, misalnya:

1. Sangat Baik diberi skor
Baik diberi skor
Cukup Baik diberi skor
Tidak Baik diberi skor
Sangat tidak Baik diberi skor 1

Instrumen penelitian ini dijabarkan dalam daftar pertanyaan dibuat dalam bentuk
checklist atau pilihan ganda.

N Wb~ o,

kv
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Usaha Perikanan Pancing Ulur

Desa Kalasey | merupakan desa yang memiliki nelayan dengan peralatan tangkap
yang bisa menghasilkan penghasilan bagi nelayan itu sendiri beserta keluarganya.
Peralatan tangkap yang mereka miliki didominasi oleh alat tangkap pancing ulur, alat
tangkap jaring, alat tangkap ikan tuna, tapi ada juga yang memiliki alat tangkap bagan.
Alat tangkap pancing ulur ini yang mereka gunakan hari demi hari dibantu dengan sebuah
perahu bermesin katinting dan ditunjang oleh keterampilan yang mereka miliki secara turun
temurun dan pengalaman selama beberapa tahun melaut.

Kegiatan perikanan tangkap yang dilakukan responden Desa Kalasey |
menggunakan beberapa jenis alat tangkap, namun mayoritas yang digunakan masih alat
tradisional seperti jaring, pancing dan bagan, tetapi untuk bagan hanya beberapa nelayan
saja. Sedangkan jenis perahu yang digunakan yaitu kebanyakan masih menggunakan jenis
perahu pelang dan motor tempel.

Keadaan Umum Responden

Responden dalam penelitian adalah anak nelayan pancing ulur yang diambil secara
acak namun responden harus berusia dewasa atau anak SMP dan SMA dan bersedia
untuk diwawancarai.

Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dan fisik
seseorang. Seseorang yang menjalani hidup secara normal dapat diasumsikan bahwa
semakin lama hidup maka pengalaman semakin banyak, pengetahuan semakin luas,
keahliannya semakin mendalam dan kearifannya semakin baik dalam pengambilan
keputusan tindakannya. Responden paling banyak berada pada kelompok umur 13-18
tahun atau anak nelayan yang sudah SMP dan SMA. Umur 13 — 18 tahun bisa dikatakan
mudah bisa diwawancarai, karena ternyata mereka lancar menjawab/mengisi kuisioner.

Pendidikan

Tingkat pendidikan responden yang paling banyak yaitu tamat SMP hanya 3 orang
sedangkan tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 17 orang.

Banyaknya responden yang hanya tamat SMP karena terbatasnya biaya dan
karena keinginan untuk mengikuti menjadi nelayan sehingga usaha untuk melanjutkan ke
tingkat yang lebih tinggi tidak ada, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan
untuk masa depan. Meskipun responden memiliki pendidikan SMP, dan bahkan sudah
SMA/SMK tetapi sudah sudah pemahaman yang baik tentang bagaimana manfaat dan
fungsi usaha perikanan pancing ulur hal ini karena adanya sosialisasi yang dilakukan oleh
pemerintah setempat dan seringnya mereka ikut orang tua mereka melaut disat libur atau
selesai/pulang sekolah.

Pengetahuan Anak Nelayan Terhadap Usaha Perikanan Pancing Ulur

Persepsi anak nelayan terhadap pengetahuan fungsi dan manfaat dalam usaha
perikanan pancing ulur. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dengan skala
Guttman, skala Gutman ini mengukur seberapa banyak pengetahuan mengenai fungsi dan
manfaat usaha perikanan pancing ulur. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anak
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nelayan terhadap indikator sangat baik. Mayoritas responden anak nelayan 72,25% telah
memiliki pengetahuan terhadap fungsi dan manfaat usaha perikanan pancing ulur, hanya
27,75% responden anak nelayan yang kurang mengatahui fungsi dan manfaat usaha
perikanan pancing ulur.

Persepsi Anak Nelayan
Terdapat 10 dimensi pernyataan yang digunakan untuk mengukur persepsi
terhadap usaha nelayan pancing ulur di Desa Kalasey | Berdasarkan hasil analisis dengan

menggunakan skala Likert diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 1
Tabel 1. Hasil Analisis Skala Likert

Dimensi | Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 thaan R.ataan.
F % F % F % F % F % | Indikator | Dimensi
X1 0 0 0 o] o o] 4 [20] 16 |80 48
X2 0 0 0o o] o o] 5 [25] 15 |75 4,75
X1 X3 0 0 0o o] o o] 5 [25] 15 |75 4,75 4,70
X4 0 0 0o o] o o] 10 5] 10 |50 45
X5 0 0 o o] 2 1] 2 [10] 16 | 80 47
Jumlah 23,5
X1 5 [ 25 ] 2 [10] 5 [25] 5 [25] 3 |15 2,95
X2 5 [ 25 2 [10] 8 40| 3 [15] 2 |10 2,75
X2 X3 5 [ 25 ] 3 [15] 8 40| 3 [15] 2 |10 2,85 2,77
X4 5 25 ] 3 [15] 1 5] 9 [4] 2 |10 3,00
X5 6 | 30| 3 [15] 105 1 5] 070 2,3
Jumlah 13,85
X1 0 0 o Jo] o o] 6 [3] 14 |70 47
X2 0 0 0o o] 1 5] 14 7] 5 |25 42
X3 X3 0 0 5 [25] 10 |50 2 [10] 3 |15 3,15 371
X4 0 0 0 o] o o] 6 [3] 14|70 47 :
X5 6 | 30 ] 12]60] 2 [10] 0 [0o] 0o |o 1,8
Jumlah 18,55
X1 0 0 0 o] o o] 10]5/]10 |50 45
X2 0 0 1 | 5] 0 [0] 6 [3] 13 |65 4,55
X4 X3 0 0 1 [ 5] 6 [3] 0 [0 1365 4,25 498
X4 0 0 0 o] 4 J20] 11 |5] 5 |25 4,05 :
X5 0 0 0o o] 2 [10] 15 |75] 3 |15 4,05
Jumlah 214
X1 0 0 o Jo] o o] 4 J20] 16 | 80 48
X2 2 10] 0o o] o o117 ]8] 15 3,75
X5 X3 0 0 0 o] 2 [10] 5 [25] 13 | 65 4,55 1
X4 0 | 0] 0 |0 105 4 |20 2 |10] 28 35
X5 7 |35 ] 13]65] 0J]o] 0 [0] 0o 1,65
Jumlah 17,55
X1 1 5 3 [15] 12 ]60] 2 [10] 2 |10 3,05
X2 1 5 2 [10] 3 [15] 8 40| 6 |30 3,8
X6 X3 3 15 1 5] 11]5] 5 [25] 0 [0 2,9 576
X4 0 0 0o o] o o] 13]65] 7 |35 4,35 ’
X5 0 0 o o] 1 5] 4 J20] 15 |75 47
Jumlah 18,8
X1 0 0 0o Jo] 5 [25] 12 [60] 3 |15 3,9
X2 0 0 0 | o] 4 [20] 12 60| 4 |20 4
X7 X3 0 0 2 [10] 2 [10] 11 |5 5 |25 3,95
X4 0 | 0 | 1 | 5] 1 [ 5] 189 0|0/ 38 3,85
X5 0 0 1 [ 5] 18[9 0 [0 1|5 3,55
Jumlah 19,25
X8 Xt | o] o] o o] 4 [20] 11 [5] 5 [25] 405 3,65
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Dimensi | Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Ra_taan R_ataan_
F % F % F % F % F % | Indikator | Dimensi
X2 1 5 1 5 9 | 45| 4 20 5 25 3,55
X3 0 0 1 5 19 | 95 0 0 0 0 2,95
X4 0 0 1 5 12 | 60 6 30 1 5 3,35
X5 0 0 0 0 0 13 | 65 7 35 4,35
Jumlah 18,25
X1 0 0 0 0 5 25| 4 20 | 11 | 55 43
X9 X2 0 0 3 15 3 15| 13 | 65 1 5 3,6
X3 0 0 2 10 9 |45 9 45 0 0 3,35 386
X4 0 0 1 5 1 5 16 | 80 | 2 10 3,95 '
X5 0 0 1 5 1 5 13 | 65 5 25 |41
Jumlah 19,3
X1 5 0 5 25 |3 15 |7 35 |0 0 2,6
X2 5 25 5 25 |4 20 |6 30 |0 0 2,55
X10 X3 5 25 5 25 |5 25 |5 25 |0 0 25 260
X4 5 25 4 20 |5 25 |6 30 |0 0 2,6 '
X5 5 25 3 15 1|5 25 |6 30 1 5 2,75
Jumlah 13

Sumber: Data Primer, 2022

Persepsi: Usaha Pancing Ulur/ Dimensi |

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang persepsi
anak nelayan terhadap usaha pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya sebesar (4,7).
Ini berarti responden mempuanyai persepsi yang sangat baik dan sangat setuju dengan
adanya usaha pancing ulur. Mereka paham bahwa usaha pancing ulur gampang
dijalankan, menarik, menguntungkan, mempunyai prospek yang cerah dan mudah
dioperasikan

Persepsi: Bantuan Pemerintah/Dimensi Il

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang bantuan
pemerintah terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya
sebesar (2,77). Hal ini berarti responden mempunyai persepsi bahwa memang benar tidak
ada bantuan pemerintah untuk semua usaha perikanan , pemerintah belum membantu
usaha perikanan tangkap apalagi usaha perikanan pancing ulur, yang bersifat tradisional
dan pemerintah kurang memperhatikan usaha oleh nelayan pancing ulur.

Persepsi: Kesejahteraan Keluarga/Dimensi lll

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang persepsi
kesejahteraan keluarga diperoleh skor rataan dimensinya sebesar (3,71). Hal ini berarti
responden mempunyai persepsi yang baik tentang usaha pancing ulur bisa menutupi
kebutuhan keluarga, bisa dijalankan dengan bantuan keluarga , hanya baik jika tidak ada
campur tangan kelaurga, membantu perekonomian kelurga sebagai usaha utama.

Persepsi: Harga Bahan dan Alat Satu Unit Pancing Ulur/Dimensi IV

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang persepsi
harga bahan dan alat dalam satu unit pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya
sebesar (4,28). Hal ini berarti responden mempunyai persepsi yang sangat baik dan sangat
setuju dengan pernyataan tersebut. Mereka sadar bahwa harga satu unit pancing ulur,
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harga perahu, harga mesin dan harga bahan-bahan penunjang yang lainnya sangat mahal
bagi seorang nelayan usaha perikanan pancing ulur.

Persepsi: Ketertarikan Terhadap Usaha Pancing Ulur/Dimensi V

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang ketertarikan
terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya sebesar (3.51).
Responden mempunyai persepsi yang baik dan setuju dengan pernyataan tersebut. Ada
yang jarang, kadang-kadang ikut melaut dengan orang tua dan ada yang selalu ikut melaut
dengan orang tua dan bahkan ada yang bosan ikut melaut.

Persepsi: Ketidak Ketertarikan Terhadap Usaha Pancing Ulur/Dimensui VI

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang ketidak
ketertarikan terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan yang dimensinya
sebesar (3,76) berarti reponden mempunyai persepsi bahwa laut sangat menakutkan,
tertarik melaut di malam hari, tidak ada yang menjawab bahwa jika besar ingin menjadi
nelayan, tapi pekerjaan melaut menyenangkan sekaligus melaut menghasilkan banyak
uang

Persepsi: Aktivitas Melaut/Dimensi VII

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang aktivitas
melaut terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya sebesar
(3.85). Responden mempunyai persepsi yang baik dan setuju dengan pernyataan tersebut.
Aktivitas melaut yaitu dimana nelayan melakukan aktivitas dari pagi sampai pagi dan
membawa perahu seorang diri.

Persepsi: Keadaan Usaha Nelayan/Dimensi VIiI

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang keadaan
terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya sebesar (3.65).
Responden mempunyai persepsi yang baik dan setuju dengan pernyataan tersebut.
Keadaan usaha nelayan sebagai nelayan sudah cukup senang karena sudah sejak jaman
kakek mereka, telah terampil seluk beluk dengan pekerjaan ini dan sulit beralih menjadi
nelayan dan sebagai nelayan, penghasilan lumayan jumlah dalam seminggu

Persepsi: Berpindah Usaha/Dimensi IX

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan skala Likert tentang berpindahan
terhadap usaha perikanan pancing ulur diperoleh skor rataan dimensinya sebesar (3.86).
Mereka menganggap berpindah menjadi non-nelayan cukup sulit, perlu belajar ketrampilan
baru , menjadi non-nelayan secara tiba-tiba lumayan susah beradaptasi, menjalankan
usaha non-nelayan mungkin cukup gampang jka mau beralih sebagai tambahan saja,
menjalankan dua profesi lumayan baik asalkan serius dan bisa bagi waktu
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Pengetahuan anak nelayan terhadap fungsi dan manfaat usaha perikanan pancing
ulur yang ada di Desa Kalasey | sebesar 72,25% dan hanya 27,75% anak nelayan
yang kurang mengetahui fungsi dan manfaat tentang usaha perikanan pancing ulur.
Pengetahuan anak nelayan yang sangat baik tentang fungsi dan manfaat usaha
perikanan pancing ulur ini tidak terlepas dari peran penting pemerintah setempat dalam
membuka kesadaran masyarakat akan fungsi dan manfaat dari usaha perikanan
pancing ulur.

2. Persepsi anak nelayan Desa Kalasey | terhadap yang dinilai berdasarkan usaha
perikanan pancung ulur ada 20 kriteria hampir semua anak nelayan mempunyai
persepsi yang baik. Bahkan ada 10 kriteria yang mempunyai persepsi yang sangat
baik dan sangat positif dari anak nelayan.
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